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PENGARUH ABU SEKAM

TERHADAP KUAT TEKAN BETON

Oleh :Adam Wahyudi dan Bakti Wibowo Y

ABSTRAK

Abu sekam merupakan limbah dari sisa pembakaran batu bata dimana saat
ini limbah tersebut kurang dimanfaatkan untuk hal-hal vang penting atau berguna.
Pembakaran sekam padi pada proses pembakaran pada batu bata yang mencapai
600 — 700 °C akan diperoleh SiO, yang reaktif yang dimanfaatkan sebagai bahan
pozzolan buatan. Manfaat dari abu sekam dapat dipergunakan untuk menambah
campuran beton denpan mengurangt jumlah semen, Karena penppuanaan semen
dalam pekerjaan beton sekarang im dirasa sangat memerlukan braya yang cukup
besar. Tujuan dalam percobaan i yaitu untuk mengetahur pengaruh darr abu
sekam terhadap kuat tekan beton, untuk ttu dilakukan pengupran terhadap Kuat
tekan beton. Hasilnya dibandingkan dengan  beton  normal  vang  tidak
menggunakan penambahan abu sckam dalam campuran beton. Hasil dan
percobaan ini menunjukkan bahwa dengan penambahan abu sekam dalam
campuran beton dengan prosentase maksimum 15 % dari berat semen dan
menggunakan jems semen type PC | serta digunakan untuk beton dalam ruangan
vang tahan korosif, nilai kuat tekan karakteristiknya tidak memenuhi standart
mutu beton K — 225 yang biasa digunakan dalam konstruksi pada umumnya. Nilai
kuat tekan dengan penambahan abu sekam mengalami penurunan dari nilai kuat
tekan beton normal tanpa penambahan abu sekam. Sehingga abu sekam dapat
digunakan sebagai bahan pengurang semen dengan kadar prosentase tertentu.
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BAB 1

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang
Beton merupakan salah satu bahan bangunan yang pada saat ini banyak
dipakai di Indonesia dalam pembangunan fisik. Dalam bidang konstruksi
yang dimaksud dengan beton adalah campuran dari agregat halus dan kasar
serta semen yang dipersatukan oleh air dalam perbandingan tertentu. Bahan-
bahan dasar yang digunakan untuk pembuatan beton sangat berpengaruh
dalam pembentukan beton yang baik.
Latar belakang yang mendasari dilakukannya penelitian dengan judul
* Pengaruh Abu Sekam Terhadap Kuat Tekan Beton *“ adalah untuk
mencari  bahan campuran di dalam proses pembuatan beton dengan
penambahan abu sekam yang nantinya bisa dijadikan sebagai campuran beton
atau tidak. Dengan penambahan abu sekam sebagai pengganti semen
diharapkan tidak mengurangi kekuatan dari beton vyang dibuat bila
dibandingkan dengan beton yang tidak menggunakan penambahan abu
sekam.
1.2 Permasalahan
Adapun permasalahan yang banyak ditemukan di lapangan sehingga
penulis memilih abu sekam sebagai bahan pengganti semen adalah
* Bagaimana pengaruh terhadap kuat tekan beton bila ditambahkan abu

sekam sebagai pengganti semen.

Mk UPT Pe"nustakm
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1.3 Batasan Masalah .

Untuk menghindari  kesimpangsiuran atau salah penafsiran dalam
memahami pengertian yang terkandung dalam judul penelitian, maka perlu
adanya batasan permasalahan. Pembatasan ini juga berfungsi mempertegas
permasalahan dan ruang lingkup penelitian vang dilakukan.

Batasan-batasan yang ditegaskan adalah sebagai berikut :

I. Pengupian material meliputi:

a. Kerikil dan pasir: analisa saringan, kelembaban, berat jenis, air
resapan. berat volume, kadar lumpur, pengembangan volume
pasir.

b. Untuk semen tidak dilaksanakan pengujian material.

2. Pengujian kuat tekan umur 7 dan 28 hari.

3. Perbandingan kuat tekan antara material pembentuk dengan abu sekam

dengan yang tidak menggunakan abu sekam.
1.4 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

|. Mendapatkan pengaruh darl penggunaan abu sekam terhadap kuat

tekan beton.

2. Membandingkan kuat tekan antara beton dengan menggunakan abu

sekam dan yang tidak menggunakan abu sekam.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Beton

Beton adalah campuran dari beberapa bahan semen, agregat dan air. Beton
dibentuk dari agregat kasar dan agregat halus ditambah dengan pasta semen.
Semen dengan air akan mengikat pasir dan bahan agregat lain ( batu kerikil,
batu pecah ). Rongga diantara bahan-bahan kasar diisi oleh bahan-bahan
halus.

Untuk menjamin agar beton yang dihasilkan memenuhi persyaratan yang
diminta. dianjurkan pertama-tama menguji terlebith dahulu agregat yang akan
digunakan, kemudian membuat uji coba beton atau campuran uji beton
setelah rancangan campuran ( mix design ) dilakukan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi mutu beton adalah ;

1. Mutu bahan batuan;

2. Jenis atau mutu semen ;

3. Faktor air semen;

4. Gradasi atau susunan butir bahan batuan;

5. Pelaksanaan pembuatan beton;

6. Curing beton yaitu perawatan beton untuk dapat mencapai kekuatan

vang diinginkan.

g{g Wik IPT Pernustakaan
%? U YL31TAS JEMBER
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Menurut Samekto W. beton dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam
yaitu :
1. Beton kelas | adalah beton untuk pekerjaan non struktural, mutu beton

kelas I dinyatakn dengan beton mutu B,

b2

Beton kelas II adalah beton untuk pekerjaan-pekerjaan struktural
secara umum. dibagi dalam mutu-mutu standar B;. Kjs, Kj7s, dan
Ka2s.

3. Beton kelas Il adalah beton untuk pekerjaan struktural di mana
dipakalr mutu beton dengan kuat tekan karakteristik yang lebih tinggi

dari 225 kg/em®.

2.2 Semen

Semen adalah bahan pengikat hidrolis berupa bubuk halus yang dihasilkan
dengan cara menghaluskan klinker, dengan batu gips sebagai bahan
tambahan. Bahan baku pembuatan semen adalah bahan-bahan vyang
mengandung kapur, silika, anumina, oksida besi dan oksida-oksida lainnya.

Jika bubuk halus tersebut dicampur dengan air, dalam beberapa waktu
dapat menjadi keras. Pengerasan semen tersebut merupakan proses hidrasi
yang mempunyai kuat tekan tinggi bila mengeras.

Menurut SK SNI S - 04 - 1989 - F mengenai bahan semen dikatakan
bahwa :

1. Semen yang boleh digunakan untuk pembuatan beton harus dari jenis

semen yang ditentukan dalam SII D 013 — 81 atau Standart Umum
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Bahan Bangunan Indonesig 1986, dan harus memenuhi persyaratan

yvang telah ditetapkan dalam standart tersebut.

2

Jika menggunakan semen pozzolan ( campuran semen portland dan
bahan pozzolan ) maka semen tersebut harus memenuhi SII 0132
“Mutu dan Cara Uji Semen Portland Pozzolan * atau ASTM C 595
* Spesification for Blended Hidraulic Cement =,

2.3 Air

Air vyang dipergunakan dalam campuran beton harus memenuhi

persvaratan yang telah ditentukan yaitu :

1. Air yang dipergunakan untuk pembuatan beton harus bersih, tidak
boleh mengandung minyak, asam, alkali, garam-garam. Zat organik
atau bahan-bahan lain yang dapat merusak beton atau baja tulangan.
Air tawar vang umumnya dapat diminum, baik air yang telah diolah
diperusahaan air minum maupun tanpa diolah dapat dipakai untuk
pembuatan beton.

2. Air tawar yang tidak dapat diminum tidak boleh dipakai untuk
pembuatan beton, kecuali dapat dipenuhi ketentuan-ketentuan berikut :
¢ Pemilihan campuran beton yang akan digunakan didasarkan

kepada campuran beton yang mempergunakan air dari sumber
vang sama yang telah menunjukkan bahwa mutu beton yang

disyaratkan dapat dipenuhi.
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6

¢ Dilakukan percobaan perbandingan antara mortar yang memakai
air tersebut dan mortar yvang memakai air tawar yang dapat
diminum atau air suling.

Menurut British Standart ( BS ) 3148 : 1980, air yang bersal dari sumber

alam tanpa pengolahan, sering mengandung bahan-bahan organik. zat

organik dan zat-zat yang mengapung seperti lempung atau tanah hat,
minyak dan kotoran lainnya, yang berpengaruh buruk terhadap mutu dan
sifat beton.
2.4 Agregat
Agregat adalah bahan-bahan campuran beton yang saling diikat oleh
perekat semen. Agregat adukan beton dapat didefinisikan sebagai bahan yang
dipakai sebagai bahan penguji, dipakai bersama dengan bahan perekat dan
membentuk massa vang keras, padat bersatu yang disebut adukan beton.

Ada dua jenis agregat, yaitu :

1. Agregat kasar meliputi kerikil, batu pecah dimana agregat tersebut
merupakan butiran-butiran yang tertinggal diatas ayakan dengan
lubang 4.8 mm. tetapi lolos ayakan 40 mm. Agregat kasar ini harus
bersih dari bahan-bahan organik dan harus mempunyai ikatan yang

baik.

(R

Agregat halus adalah agregat yang semua butirannya menembus
ayakan dengan lubang 4.8 mm yang meliputi pasir galian, pasir
sungai dan pasir laut. Agregat halus vang baik harus bebas dari

bahan organik.
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Syarat mutu menurut ASTNJ C 33 - 86 :

Agregat halus

2

(S

. Kadar lumpur atau bagian butir yang lebih kecil dari 75 mikron
( ayakan no 200 ), dalam % berat, maksimum :
e Untuk beton yang mengalami abrasi 30
* Untuk jenis beton yang lainnya 5.0
- Kadar gumpalan tanah liat dan partikel yang mudah direpihkan,
maksimum 3.0 %.
. Kandungan arang dan lignit
* Bila tampak permukaan beton dipandang penting, kandungan
maksimum 0.5 %.
e Untuk beton jenis yang lainnya, maksimum 1.0 %.
Agregat halus bebas dari pengotoran zat organik yang merugikan
beton.
Tidak boleh mengandung bahan yang bersifat reaktif terhadap alkali
dalam semen yang jumlahnya cukup dapat menimbulkan pemuaian
vang berlebihan di dalam beton.
Sifat kekal diuji dengan larutan garam sulfat.

Susunan besar butiran ( grading )
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Agregat halus harus mgmpunyai susunan butir dalam batas-batas
berikut i :

Tabel 2.1 Persen Lolos Kumulatif ( ASTM C 33 —86)

Ukuran lubang ayakan Persen lolos kumulatif

I
[
9.5 f 100

[

L mm |
| |
475 | 95 - 100
| 2.36 i 80 — 100 |
| 1,18 | 50 - 845
| 0.60 | 2560
| 0,30 | 10 - 30

| 0.15 | 10

Sumber : ASTM (33 - 86
c. Agregat kasar
Syarat mutu agregat kasar :
I. Tidak boleh mengandung bahan yang bersifat reaktif terhadap alkali

terhadap semen.
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2. Susunan butiran ( grading )

Tabel 2.2 Presentase Tembus Kumulatif ( ASTM C 33— 74 )

|
i
i
|

Lubang | Presentase tembus kumulatif .

avakan ; Ukuran butir nominal ( mm ) T

(mm) | 375-475 | 25-475 19-4,75 | 12-475 |
50,0 100 ; - ; 8 - |
37.5 | 95-100 | 100 | - ‘- . |
250 . | 95-100 | 10 : |
19.0 | 35-70 | ! C90-10 | 100
125 | . 2560 . 90 100
95 | 10-30 : C20-s5 | 4070 |
4,75 | G 0-10 | ©0-10 | 0-15 |
2,36 | - | 0-5 | 0-=5 % 0-5 |

Sumber : A S'!}".} C33 - 74
3. Sifat fisika
Sifat fisika mencakup kekerasan butiran diuji dengan bejana abrasi
Los Angles dan sifat kekal.
2.5 Abu sekam
Abu sekam adalah limbah dar sisa pembakaran batu bata dimana saat ini
limbah tersebut kurang dimanfaatkan untuk hal-hal yang penting. Didalam
sekam padi tersebut terdapat unsur SiO; yang mengatur pembakaran sehingga
menghasilkan silika yang aktif yang dapat digunakan untuk campuran beton.
Pembakaran sekam pada proses pembakaran batu bata mencapai suhu 600 -
700 °C sehingga diperoleh SiO, yang reaktif yang dimanfaatkan sebagai

bahan pozzolan buatan.
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Adapun syarat-syarat abu sekang menurut 7jahja N W adalah -

1. Warna abu-abu keputihan.

b

Kehalusan butiran lolos ayakan 325 mm

Lad

Beral jenis 2,526

4. Kadarar 0.6 - 09%

Ln

Resapan 38 — 42%

Semen portland yang menggunakan abu sekam persentase rongga udara
{ Yo Au-Void ) yang lebih besar dari pada semen portland biasa. Karena
persentase rongga udara yang lebih besar itu juga, maka berat volume pasta
semen yang mengandung abu sekam lebih ringan dari pada semen portland
biasa. Semakin besar persentase abu sekam didalam semen. semakin besar
pula % Air-Void pasta semen dengan keadaan konsistensi nornal ( Sutarno.
1992 ).

Perkembangan kekuatan awal beton pada kondisi kelembaban tinggi lebih
lambat dari pada kondisi direndam air tawar. Hal ini disebabkan karena
temperaturnya lebih rendah dan disebabkan Ca(OH)’ yang merupakan hasil
hidrasi silikat dapat bereaksi dengan SiO, dari abu sekam. Meskipun reaksi
silika aktif dari abu sekam berjalan lambat, tetapi pada umur panjang ( diatas
umur 28 hari ) masih menunjukkan kenaikan yang cukup tinggi bahkan
melebihi kuat tekan beton pada rendaman air tawar ( H. S. Mantojo, 1992 ).

2.6 Mix design ( cara DOE )
Terminologi mix design menurut cara DOE adalah sebagai berikut ini:

. Kekuatan tekan karakteristik
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lalah suatu nilai kekuatan betop umur 28 hari dimana jumlah yang cacat

tidak lebih dari 5 %, artinya kekuatan yang ada hanya 5 % diperbolehkan

dari jumlah yang ditest.

5

.

Standart deviasi

Nilai tambah ( Margin )

Adalah hasil kali faktor dari standart deviasi dimana faktor k
tergantung pada banyaknya yang cacat dan jumlah benda uji.

Kekuatan rata-rata ( fcr ) yang akan dicapai

Adalah kuat tekan karakteristik ditambah nilai margin.

Jenis semen

Jenis semen yang dikenal adalah type I, I1, 11, IV, dan V. selain itu ada
type semen lain yaitu type portland-pozzoland.

Jenis agregat halus dan kasar

Jenis batu alam adalah pasir dan kerikil dan jenis lain batu pecah.
Faktor air semen ( FAS )

Faktor air semen mempengaruhi kekuatan beton yang akan dihasilkan.
Faktor air semen maksimum

Faktor air semen maksimum ditetapkan sesuai dengan kondisi beton.
Slump

Nilai slump ditentukan berdasarkan pemakaian beton.

10. Ukuran agregat maksimum

I'1. Kadar air bebas
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16

18

Kebutuhan air yang diperlukan untuk proses hidrasi semen. bukan
untuk peresapan air.

Kadar semen

Jumlah semen yang dibutuhkan untuk pembuatan beton.

Kadar semen mimimum

Mungkin ditetapkan untuk persyaratan kondisi tertentu.

Kadar semen maksimum

Bila tidak dituangkan dapat diabaikan.

Faktor air semen yang disesuaikan

Bila kadar semen berubah karena lebih kecil dari kadar semen
minimum yang ditetapkan maka faktor air semen harus diperhitungkan
kembali.

Susunan besar butir agregat halus

Pada pasir ada 4 macam daerah kehalusan, makin kecil daerah pasir
makin kasar.

Prosentase agregat halus

Prosentase pasir im tergantung pada diameter maksimum . besarnya
slump dan FAS serta kehalusan pasir.

Berat jenis relatif agregat campuran

Berat jenis agregat campuran terdiri dari prosentase pasir x berat jenis
pasir ditambahkan prosentase kerikil x berat jenis kerikil.

Berat jenis beton

Ditetapkan dari berat jenis relatif agregat gabungan.
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20 Kadar agregat gabungan
Adalah berat jenis beton dikurangi kadar semen dan air.
21 Kadar agregat halus
lalah prosentase fraksi pasir dikalikan jumlah agregat campuran, dan

ini merupakan jumlah pasir yang diperlukan.

[
o

Kadar agregat kasar

lalah jumlah agregat kasar yang diperlukan dan hasilnya didapat dan
pengurangan jumlah agregat gabungan dikurangi jumlah pasir yang
diperlukan.

Suatu pengolahan campuran beton vang terdiri dari penakaran bahan-
bahan, adukan dan pemadatan. Dalam perencanaan mix design dituntut untuk
dapat merancang komposisi campuran yang tepat juga dimaksudkan untuk
mendapatkan beton yang sebaik-baiknya.

Perencanaan adukan beton ( concrete mix design ) dimaksudkan untuk
mendapatkan  beton vyang sebaik-baiknya, yang antara lain untuk
mendapatkan:

1. Kuat tekan yang diinginkan sesuai perencanaan

2. Mudah dikerjakan

3. Tahan lama

4, Murah

5. Tahan aus

Mix design yang direncanakan menurut cara DOE sebagai standar

perencanaan.
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2.7 Kuat Tekan .

Kuat tekan beton vang disyaratkan adalah kuat tekan beton karakteristik
dengan kemungkinan lebih rendah dari nilai itu sebesar 5 % saja ( artinya 5 %
dari beton vang akan dibuat boleh mempunyai kuat tekan kurang dari kuat
tekan Kkarakteristik ). Kuat tekan beton yang disyaratkan atau yang
direncanakan ditentukan dengan kuat tekan pada beton umur 28 han ( fc ).
Ditekankan bahwa pengujian beton secara umum dilakukan tidak pada bagian
struktur beton itu, tetapi pada bagian beton yang diambil yang digunakan
sebagai sampel vyang dimaksudkan untuk mewakili kualitas beton dari
strukturnya.

Pedoman pengujian yang dilakukan terhadap kekuatan beton berdasarkan
metode pengujian ASTM.

2.7 Standart Deviasi

Standart deviasi ditetapkan berdasarkan atas tingkat mutu pengendalian
pelaksanaan pencampuran betonnya. Semakin baik mutu pelaksanaan
semakin kecil nilai standart deviasinya. Penetapan nilai ini biasanya
didasarkan atas hasil pengalaman praktek pelaksana pada waktu vang lalu,
untuk pembuatan beton dengan mutu yang sama, dan menggunakan bahan-
bahan dasar yang sama pula.

Bila benda uji kurang dari 20 buah, maka evaluasi akhir harus
menggunakan dalil matematika dalam menilai hasil pemeriksaan benda uji.
Karena benda uji kurang dan 20 buah dikatakan kurang cukup mewakili

beton yang dicor karena itu untuk mempunyai derajad konfidensi yang sama,
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Ln

maka harga k tidak boleh diampil 1.64. Harga koreksi standard deviasi

sebagai benkut

Tabel 2.3 Harga Koreksi standard deviasi

n Sr tercapai ( k; ) Sr tak tercapai (szl
‘[ 8 1.92 2.38 E
1 9 1.87 224
i 10 1.83 } 2.12
I - .80 } 204
} 12 “ 1.70 1‘ 1.96 |
13 | 1.75 ; 1.90 j
14 | 1.73 : 1.85 ‘
5 ! 1.71 : 1.80 :
} 16 } 1.69 } 1.77
17 168 ’ 1.73
} 8 # 1.65 ‘ 1.69 {
i 19 1.65 1.60
l 20 ; 1.64 1‘ 1.64
L |

Sumber : Aman Subakii
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. BABIII
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Sistematika Pengujian

Persiapan

.
¢ Uji material ¢

Agregat : Abu Sekam :

. Anlisa saringan 1. Lolos ayakan 325 mm

(S

Berat jenis

(V%]

Alr resapan

4. Berat isi

5. Kebersihan

6. Kadar air

7. Pengembangan volume

8. Ketahanan agregat

v

— | Rencana mix desain

% abu sekam terhadap semen [ ® Pembuatan benda uji

(7,5%, 10%, 15%) +

Rendaman air

L& Uji beton/kuat tekan ( 7, 28 hari ) ‘J

Pengolahan data [~ ®  Pembahasan [ Kesimpulan

16

Kok UPT Perpustakaan
URIVESSITAS JEMBER
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3.2 Penjelasan ;

3.2.1 Persiapan

Persiapan dari pengujian ini yaitu mempersiapkan bahan-bahan yang akan

digunakan sebagai bahan campuran beton yang akan dibuat.

3.2.2 Uji material

Tujuan dari setiap pengujian yang dilakukan adalah :

b2

('S}

Analisa saringan

Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui keanekaragaman
butiran ( gradasi agregat ) dan modulus kehalusan ( fineness

modulus ).

Berat jenis

Pengujian dimaksudkan untuk menentukan berat jenis agregat pada

kondisi SSD ( kering permukaan ).

AlIr resapan

Pengujian dimaksudkan untuk menentukan kemampuan menyerap
dari agregat ( absorbsi ). Proses penyerapan air dalam bahan beton

mempengaruhi waktu pengerasan beton.
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Berat 1si

Pengujian  dimaksudkan untuk mengetahui besarnya berat
isi/volume agregat. Berat 1si agregat sangat penting dalam

menentukan kekuatan beton dan ketahanan beton.
Kebersihan

Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui adanya bahan organik
atau lumpur dalam agregat yang digunakan. Semakin banyak
bahan organik atau lumpur akan mempengaruhi ikatan antar pasta

dan agregat sehingga kuat tekan yang dihasilkan menurun.
Kadar air

Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui kadar air yang
terkandung dalam agregat dengan cara pengeringan. Kadar air

agregat akan mempengaruhi kekuatan beton yang akan dibentuk.
Pengembangan volume

Pengujian dimaksudkan untuk mengukur prosentase volume udara
vang terkandung dalam rongga antar butiran agregat. Semakin
besar volume rongga udara maka volume beton akan semakin

padat dan akan mempunyai kekuatan yang lebih tinggi.
Ketahanan agregat

Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui ketahanan agregat yang
mengalami beban kejut, vaitu tingkat kehancuran agregat. Semakin
kuat terhadap gesekan maka kuat tekan yang dihasilkan akan

tinggi.
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3.2.3 Rencana mix design

3.2.4

325

3.2.6

3.2.7

Dalam tahap ini diperlukan data laboratorium tentang pengujian agregat
vang akan digunakan untuk menyusun atau membuat mix design. Mix
design diperlukan guna menentukan komposisi campuran dan

karakteristik atau mutu beton yang akan dibuat sebagai benda uji.

Abu sekam

Pengurangan jumlah semen yang digunakan dalam komposisi campuran
beton ditentukan dengan penambahan persentase abu sekam. Dimana
persentase dari penggunaan abu sekam ditentukan sebesar 7.5 %, 10 %

dan 15 %.

Pembuatan benda uji

Pembuatan benda uji i dilakukan dengan cara pencampuran bahan-
bahan material dan abu sekam. Bentuk dari benda uji tersebut berbentuk
kubus dengan ukuran 15 x 15 x 15 ¢cm. Permukaan dari benda uji yang

sudah terbentuk. berbentuk halus atau rata.
Rendaman air

Benda uji vang telah kering atau padat direndam pada bak air dimana
telah terist dengan air. Dalam perendaman ini benda wji seluruh
permukaannya terendam penuh. Lamanya perendaman benda uji

ditentukan selama 7 hari dan 28 hari.

Uji kuat tekan beton

Pengujian kuat tekan beton dilakukan setelah benda uji direndam selama

beberapa hari yang telah ditentukan. Pengujian ini menggunakan alat
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compression test. Pengujian kuat tekan dihentikan setelah dial pembacaan
pada alat Compression Test berhenti. Hal ini menunjukkan bahwa
kekuatan tekan dari benda uji tersebut sudah maksimal. Tekanan

dikerjakan pada bidang-bidang sisi vang rata.
3.2.8 Pengolahan data

Setelah beberapa tahap pengujian telah dilaksanakan maka pengolahan
data bisa dilakukan. Pengolahan data ini berhubungan dengan pengujian-
pengujian yang telah dilakukan dimana nantinya akan menunjukkan

perbedaan-perbedaan dari pada masing-masing pengujian.
3.2.9 Pembahasan

Setelah data-data vang diperoleh dari hasil pengujian maka dilakukan
pembahasan mengenai hasil-hasil pengujian. Dalam hal ini nantinya akan
diperoleh suatu penyelesaian atau pemecahan masalah yang timbul dari

pada pengujian-pengujian yang telah dilakukan.
3.2.10 Kesimpulan

Kesimpulan berisi tentang ringkasan pembahasan tentang penelitian yang
dilakukan. Dan penyelesaian atau pemecahan masalah yang timbul

didalam pengujian, sehingga dapat diketahui manfaat dari pengujian ini.
3.3 Bahan-bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian in1 meliputi :
1. Semen PC type I ( Semen Gresik )

2. Agregat kasar ( kerikil ) dari Gumuk Kerang, Jember
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3. Agregat halus ( pasir ) dari sungai Pring Tali, Mayang-Jember

4. Abu sekam dari Kreongan, Jember

5. Air bersih ( PDAM )

3.4 Tempat dan Waktu

Pengujian dilakukan di Laboratorium Uji Bahan D IIT Teknik Universitas
Jember, dan pelaksanaannya dilakukan pada bulan Mei 2002 s/d Juni 2002.
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BAB YV

PEMBAHASAN

5.1 Pengujian Agregat
5.1.1 Agregat Halus
1. Pengujian saringan pasir
Dari perhitungan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai modulus
kehalusan sebesar;

3 9
MK = 3.7+9,6+26::_:l0_+86+94+9

= 3613

Menurut SII 0052 — 80 nilai modulus kehalusan agregat halus berkisar
antara 1,5 — 3.8, jika nilai modulus kehalusannya makin besar artinya
ukuran butiran agregatnya makin besar pula. Dari hasil pengujian yang
telah dilakukan, agregat halus memenuhi syarat yang telah ditetapkan
dalam SII 0052 — 80 dan nilai dari modulus kehalusannya adalah 3,613
( memenuhi standart )

Dari hasil pengujian gradasi agregat halus, diperoleh hasil bahwa pasir
yang digunakan termasuk golongan zona Il seperti yang tercantum pada

grafik dibawah.
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Grafik 1. Analisa Saringan Pasir Zona 11

Dari hasil pengujian laboratorium yang telah dilakukan terhadap
stnadarisasi yang diperbolehkan agregat halus untuk pengujian gradasi
butiran halus masih memenuhi untuk digunakan sebagai bahan pengisi
beton. Dilihat dari grafik diatas bahwa agregat yang digunakan sebagai
bahan pengisi termasuk golongan zona II dimana hasil dari pengujian
berada dalam range yang ditentukan yaitu : untuk ayakan 0.15 ( 0 — 10
mm ). 0,3 (8 -30mm ), 0,6 ( 35_-59mm). 1.2(55-90mm ), 2,4 (75
100 mm ). 4.8 (90 — 100 mm ), 9.6 ( 100 mm ).

Menurut Bristish Standart ( BS ) pasir zona Il merupakan pasir
agak kasar.
2. Pengujian berat jenis pasir

Bahan agregat halus yang lunak, brpori dengan daya absorbsi yang
besar mempunyai berat jenis kecil, sedangkan agregat halus bermutu
tinggi pada umunya memiliki berat jenis yang besar. Dari data tabel 4.2
diperoleh bahwa berat jenis pasir rata-rata didapatkan 2.49 sehingga

pasir yang digunakan termasuk jenis agregat normal. Berat jenis agregat



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

45

halus vang baik sebesar 2.6 ( SNI PB — 0203 — 76 ). Dari hasil yang
didapat dianggap mendekati sehingga memenuhi standart yang ada.
3. Pengujian air resapan pasir
Proses penyerapan air dalam bahan beton mempengaruhi waktu

pengerasan beton. Masing-masing bahan campuran beton mempunyai
tingkat penyerapan yang berbeda-beda, tergantung dari jumlah rongga
udara yvang terjadi ( SNI PB — 0203 — 76 ). Dari data pengujian pada
tabel 4.3 didapatkan nilai air resapan rata-rata 5,28 % sehingga tidak
termasuk agregat normal. Jadi dalam penggunaan agregat ini sebagai
bahan campuran beton harus benar-benar diperhatikan jumlah air dalam
perbandingan campuran beton.
4. Pengujian berat isi pasir

Berat isi / volume agregat halus sangat penting dalam menentukan
kekuatan beton dan ketahanan beton sebagai bahan pengisi. Dalam
praktek, bahaya akibat kurangnya pemadatan lebih banyak terjadi
dibandingkan dengan kelebihan pemadatan. Pada pengujian berat isi ini
diperoleh data ( lihat tabel 4.4 ) bahwa hasil dari yang menggunakan
rojokan yaitu 1,523 gram/cm’, hasilnya lebih besar dibandingkan dengan
hasil dari tanpa rojokan vaitu 1,343 gram/cm’. Pada pengujian volume
ini hasil dari yang mengalami rojokan diperoleh lebih berat dikarenakan
rongga-rongga vang ada sebagian besar terisi oleh pasir yang mengalami

tekanan.
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5. Pengujan kebersihan pasir terhadap bahan organik.

Agregat halus bila diuji dengan larutan Natrium Sulfat (NaOH) dan
dibandingakan dengan warna standart, tidak berwarna lebih tua dan
warna standart ( SNI PB — 0207 — 76 ). Dari pengujian vang telah
dilakukan ( lihat tabel 4.5 ) ternyata dari rata-rata pengujian yang
dilaksanakan warnanya lebih muda dibandingkan dengan warna standart
vang dimana pasir yang digunakan kandungan bahan organiknya sedikit.
Maka agregat tersebut dapat dipergunakan untuk campuran adukan
beton.

6. Pengujian kebersihan pasir terhadap lumpur dengan cara basah

Dar1 data pengujian tabel 4.6 didapat nilai rata-rata kadar lumpur
2.8 % yang mana kurang dari 5 % berat. Menurut SII PB — 0207 — 76
apabila kadar lumpur melampaui 5 % berat. maka agregat vang
digunakan harus dicuci terlebih dahulu. Karena hasil dari pengujian
kurang dari 5 % maka agregat halus tidak perlu dicuci..

7. Pengujian kebersihan pasir terhadap lumpur dengan cara kering

Dan data pengujian yang telah dilakukan ( lihat tabel 4.7 ) di dapat
kadar lumpur rata-rata 3,33 % yang mana kurang dari 5 % maka agregat
tersebut layak untuk dipakai sebagai bahan campuran beton. Menurut
SNI PB — 0208 — 76 apabila kadar lumpur melampaui 5 % berat, maka

pasir tidak perlu dicuci..
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8. Pengujian kadar air pasir

Dari data pengujian yang telah dilakukan ( lihat tabel 4.8 ) didapat
kadar air resapan rata-rata 4.02 %. Kelembaban agregat halus
dipengaruhi oleh kondisi agregat halus, besar pori, daya hisap, gradasi,
dan jenis agregat halus ( SNI PB - 0210 - 76 )..
9. Pengujian pengembangan volume pasir

Dari data pengujian yang telah dilakukan ( lihat tabel 4.9 ) didapat
nilai bulking rata-rata 31,94 % maka mendekati 20 — 30 %. Semakin
besar volume rongga udara maka volume beton akan semakin padat dan
akan mempunyai kekuatan yang lebih tinggi ( SNI PB — 0207 — 76 ).

5.1.2 Agregat Kasar
I. Pengujian analisa saringan kerikil
Dan perhitungan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai modulus

kehalusan sebesar;

3714471+62,7+757+81,1+87,7+92.8+96,6+99,6
100

MK
=6.4701

Agregat kasar harus terdin dari butir-butir yang beraneka ragam

besarnya dan modulus kehalusannya antara 6,0 — 7.1 ( SII PB —

0052 — 76 ).modulus kehalusan dari pengujian memenuhi syarat

vang ditetapkan.
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Grafik 2. Analisa Saringan Kerikil
Dari grafik 2 didapatkan bahwa agregat kasar masuk pada daerah

gradasi ( zona ) | dengan besar butiran maksimum 38 mm.

2. Pengujian berat jenis kerikil

Agregat kasar yang digunakan untuk campuran beton berukuran
maksimum 40mm. Dari data pengujian yang telah dilakukan ( lihat tabel
4.11 ) diperoleh berat jenis kerikil rata-rata 2,61 sehingga bisa
dimasukkan dalam kategori agregat normal. Menurut standart SNI PB —
0202 —76 berat jenis agregat kasar yang baik berkisar antara 2,55 — 2.65.
3. Pengujian air resapan kerikil

Masing-masing bahan campuran beton mempunyai tingkat
penyerapan yang berbeda-beda, tergantung dari jumlah rongga udara
yaang terjadi ( SNI PB — 0202 - 76 ). Hasil perhitungan tabel 4.12
diperoleh kadar air resapan 1,15 % berarti masih mendekati 1-2 %. Jadi
agregat yang digunakan sebagai bahan pengisi beton bisa digunakan
dikarenakan daya serap kerikil terhadap air dalam batas standart air

resapan kerikil dalam keadaan jenuh kering muka.
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4. Pengujian berat 1si kerikil

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan ( lihat tabel 4.13 ) di
dapat hasil :

e Berat volume Kerikil dengan rojokan rata-rata = 1,597

gram/cm’

e Berat volume kerikil tanpa rojokan rata-rata = 1,417 gram/cm?

Untuk pengujian yang mengalami rojokan atau tekanan didapatkan
hasil yang lebih berat karena semua rongga vang ada hampir seluruh
bagian terisi oleh agregat. Sehingga berat volume kerikil tersebut
termasuk normal maka agregat baik ataul ayak digunakan. Dalam
praktek, bahaya akibat kurangnya pemadatan lebih banvyak terjadi
dibandingkan dengan kelebihan pemadtan ( SNI PB — 0204 — 76 ).
5. Pengujian ketahanan agregat dengan compression impact

Hasil yang diperoleh dari percobaan, nilai impact agregat rata-rata
7.59 % ( lihat tabel 4.14 ), berarti kurang dari 24 %. Sehingga agregat
tersebut mempunyai ketahanan agregat yang mengalami beban kejut
secara normal baik.

Kehancuran merupakan tingkat kerapuhan bahan yang ditentukan
dengan menggunakan alat Compression Impact ( SNI PB — 0206 - 76 ).
Menurut PBI 1971, prosentase maksimum tingkat kehancuran agregat

adalah 50 %.
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6. Pengujian kadar air kerikil
Dari data pengujian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil
kelembaban kerikil rata-rata adalah 5,19 %. ( lihat tabel 4.15 ) yang
artinva bahwa agregat yang digunakan mengandung air sebesar 5,19 %
dari berat agregat yang ditimbang. Kelembaban agregat kasar
dipengaruhi oleh kondisi kondisi agregat kasar, besar pori, daya hisap,
gradasi, dan jenis agregat kasar ( SNI PB - 0210-76 )..
7. Pengujian kebersihan kerikil terhadap lumpur dengan cara kering
Dari hasil percobaan dan perhitungan pada tabel 4.16 didapat kadar
lumpur rata-rata 2.4 % berarti melampui 1 % maka agregat kasar harus
dicuci sebelum digunakan sebagai bahan campuran beton. Hal i
dilakukan agar kandungan lumpur yang kering bisa hilang sehingga

tidak merusak atau mengurangi kekuatan beton.

5.2 Pengujian beton

5.2.1 Slump test

Dari pengujian yang telah dilakukan diperoleh hasil slump test
rata-rata yang menggunakan penambahan abu sekam yaitu :

Tabel 5.1 Slump Test

Prosentase Abu Sekam | Rata-rata Slump Test

{

0 % ( Normal ) i 5cm

7.5 %_ i 4 ¢m

1| 10 % | 4 cm
' |

'I 15 % 3.5 ¢m

Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium
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Dari data tabel 5.1 dapat diketajui bahwa hasil tersebut telah
memenuhi persyaratan yang ditentukan berkisaar antara 30 — 60 mm.

Sedangkan untuk vang tidak menggunakan penambahan abu sekam
hasil vang diperoleh adalah 5 cm. Dari semua data yang diperoleh
menunjukkan bahwa semua hasil dar slump test telah memenuhi
persyaratan yang telah direncanakan dalam mix design yaitu berkisar
antara 30 — 60 mm.

5.2.2 Kuat tekan
5.2.2.1 Kuat Tekan Tanpa Abu Sekam

Dari hasil pengujian kuat tekan beton pada tabel 4.22 diperoleh

hasil kuat tekannya adalah sebagai berikut :

Tabel 5.2 Kuat Tekan Rata-rata

Umur | Kuat Tekan rata-rata |
77haff775361 kgﬂcm I
Lvs hari 375.00 kg/em” ‘
Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium

Kuat tekan rata-rata pada umur 28 hari mengalami penambahan
sebesar 121,39 kg/cm’.

Karena jumlah benda uji yang dibuat kurang dari 20 buah
dikatakan kurang cukup mewakili beton yang dicor karena itu untuk
mempunyai derajad koefisien yang sama, harga k tidak boleh diambil
1,64 sehingga diperlukan harga koreksi ( Subakti A, 1994 ). Untuk
jumlah benda uji berjumlah 8 buah harga koreksi sebesar 1,92 untuk

nilai Sr yang tercapai ( Subakti A, 1994 ).
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Dari pengolahan data didapat nilai standart deviasi ( Sr tercapai )

untuk setiap pengujian sebesar :
N o 2
|2 (fe— fer)

V n-1

] 227593
S, = ‘/
g=1

=18.03 kg /cm’

s 837,04
Soe =4
- 81

=10.94 kg /cm’

5=

Nilai standart deviasi vang dihasilkan sudah memenuhi atau
tercapai karena nilai yang dihasilkan kurang dari nilai standart deviasi
vang direncanakan pada mix design yaitu sebesar 70 kg/cm”.

Menurut PBI 1971, ukuran mutu pelaksanaan sebagai berikut :

Tabel 5.3 Mutu Pelaksanaan Pekerjaan

e s Standart Deviasi (S) (ka/cm®)
pekenaan gaik sekai Baik Sedang

Kecil <1000 [45<S<55| 55<S<B5 | B5<S <85
Sedang 1000-3000;35<S <45 45<8<55 56<8<75
Besar > 3000 25<S<35! 35<S<45 | 45<S <65

Sumber : PBI 1971

Dari perhitungan standart deviasi diatas diperoleh bahwa untuk
beton umur 7 hari dan 28 hari dengan volume pekerjaan kecil mutu
pelaksanaannya termasuk kategori baik sekali.

Untuk kuat tekan rata-rata yang hendak dicapai pada umur 28 hari |
( fer’ ), yaitu

fer'as =225+ 1,92 x 10,94

R


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kuat Tekan Rata-rata (kg/cnd)

200 S

= 246,08 kg/cm’

Sehingga kuat tekan rata-rata yang diperoleh memenuhi ( lihat
tabel 5.2 ). Sedangkan untuk kuat tekan karakteristik yang diperoleh
adalah :

femag =375 - (1,92 x 10,94)
=354 > 225 kg/em’
Hasil yang diperoleh memenuhi standart dari nilai kuat tekan

karakteristik yang ditetapkan yaitu 225 kg/cml.

400
350
300

250 W

- f - - | g 5 8 i |

-~ — |l e 7 Hari
150 "':- el - . ari

100 +—————
50 —
0

0% 5% 10% 15%
% Abu Sekam

Grafik 3 Perbandingan kuat tekan rata-rata antara beton
normal dengan beton abu sekam

Dari grafik diatas diperoleh hasil bahwa kuat tekan rata-rata yang
dihasilkan oleh beton normal lebih tinggi dari pada hasil beton dengan
penambahan abu sekam.
5.2.2.2 Kuat tekan dengan penambahan abu sekam 7,5 %

Dari hasil pengujian kuat tekan beton pada tabel 4.23 diperoleh

hasil kuat tekannya adalah sebagai berikut :
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Sumber - Hasil Pengujian Laboratorium

Kuat tekan rata-rata pada umur 28 han mengalami  kenaikan
sebesar 133,61 kg/cm®.

Karena jumlah benda uji yang dibuat kurang dari 20 buah
dikatakan kurang cukup mewakili beton yang dicor karena itu untuk
mempunyai derajad koefisien yang sama, harga k tidak boleh diambil
1.64 sehingga diperlukan harga koreksi ( Subakti A, 1994 ). Untuk
jumlah benda uji berjumlah 8 buah harga koreksi sebesar 1,92 untuk
nilai Sr yang tercapai ( Subakti A, 1994 ).

Dari pengolahan data didapat nilai standar deviasi yang tercapai

( Sr tercapai ) untuk setiap pengujian :

S = ]106111
Vs
=12 3lkg/cm2
(690867
'\2?4: -
V 8-1

=31.43kg/cm*
Nilai standart deviasi yang dihasilkan sudah memenuhi atau
tercapai karena nilai yang dihasilkan kurang dari nilai standart deviasi

yang ditetapkan pada mix design yaitu sebesar 70 kg/cm’.
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Kuat Tekan Rata-rata (kg/cm?)

tn
n

Dari perhitungan standart deviasi diatas diperoleh bahwa untuk
beton umur 7 hari dan 28 hari dengan volume pekerjaan kecil mutu
pelaksanaannya termasuk kategori baik sekali ( lihat tabel 5.3 ).

Untuk kuat tekan rata-rata yang hendak dicapai pada umur 28 hari
( fer' ), yaitu :

for'ss =22541,92x 3143

= 285,35 kg/em”

Sehingga kuat tekan rata-rata yang diperoleh memenuhi ( lihat

tabel 5.4 ). Sedangkan untuk kuat tekan karakteristik vang diperoleh

adalah :

fcmog = 304,44 — (1,92 x 31,43)
=244,09 > 225 kg/em®
Hasil yang diperoleh memenuhi standart dari nilai kuat tekan

karakteristik yang ditetapkan yaitu 225 kg/cm’.

10%
% Abu Sekam ‘

Grafik 4 Perbandingan kuat tekan rata-rata antara beton normal

dengan beton penambahan abu sekam 7.5 %.
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Dari grafik diatas diperoleh hasil bahwa kuat tekan rata-rata yang
dihasilkan dengan penambahan abu sekam 7.5 % lebih rendah dari kuat
tekan rata-rata beton normal yang dihasilkan dalam pengujian.

Perkembangan kuat tekan beton dengan campuran abu sekam lebih
lambat dari pada beton tanpa campuran abu sekam. diatas umur 28 hari
masih memberikan kenaikan yang lebih besar dari pada tanpa campuran
abu sekam ( H S Mantojo, 1992 ). Pada kelembaban tinggi akan
mendapatkan hasil yang lebih baik dari pada pada kondisi direndam air
tawar, pada umur diatas 28 hari kuat tekan beton pada kelembaban
tinggi melebihi kuat tekan beton pada kondisi direndam air tawar ( H S
Mantojo, 1992 ).

Semen portland yang menggunakan campuran abu sekam
mempunyai persentase rongga udara yang lebih besar dari pada semen
portland biasa, karena persentase rongga udara yang lebih besar itu juga
maka berat volume pasta semennya yang mengandung abu sekam lebih
ringan ( Sutarno, 1992 ).
5.2.2.3 Kuat tekan dengan penambahan abu sekam 10 %

Dari hasil pengujian kuat tekan beton pada tabel 4.24 diperoleh

hasil kuat tekannya adalah sebagai berikut :

R R R R WP e
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Tabel 5.5
Umur Kuat tekan rata-rata
7 hari 228 .89 kg/cm’
28 hari 311,94 kg/em®

Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium

Kuat tekan rata-rata pada umur 7 hari mengalami penambahan
pada umur 28 hari sebesar 83.05 kg/cmz.

Karena jumlah benda uji yang dibuat kurang dari 20 buah
dikatakan kurang cukup mewakili beton yang dicor karena itu untuk
mempunyal derajad koefisien yang sama, harga k tidak boleh diambil
1.64 schingga diperlukan harga koreksi ( Subakti A, 1994 ). Untuk
jumlah benda uji berjumiah 8 buah harga koreksi sebesar 1.92 untuk
nilai Sr yang tercapai ( Subakti A, 1994 ).

Dari pengolahan data didapat nilai standar deviasi yang tercapai

( Sr tercapai )untuk setiap pengujian :

[2854.32

S, =
& ¥e-1
=20,19g / cm?*

=]6,15kg/cmz
Nilai standart deviasi yang dihasilkan sudah memenuhi atau
tercapai karena nilai yang dihasilkan kurang dari nilai standart seviasi

vang ditetapkan yaitu sebesar 70 kg/cmz.
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Kuat Tekan Rata-rata (kg/cm ?)

Dari perhitungan standart deviasi diatas diperoleh bahwa untuk
beton umur 7 hari dan 28 hari dengan volume pekerjaan kecil mutu
pelaksanaannya termasuk kategori baik sekali ( lihat tabel 5.3 ).

Untuk kuat tekan rata-rata yang hendak dicapai pada umur 28 hari
(fer’ ), vaitu :

fer'yg =225+1.92x 16,15

=256.01 kg/em’

Schingga kuat tekan rata-rata yang diperoleh memenuhi ( lihat

tabel 5.5 ). Sedangkan untuk kuat tekan karakteristik yang diperoleh

adalah :

femag = 311,94 — (1,92 x 16,15)
=280.93 > 225 kg/em’
Hasil yang diperoleh memenuhi standart dari nilai kuat tekan

karakteristik yang ditetapkan yaitu 225 kg/cm:.

200 - e

0% 5% 10% 15%
% Abu Sekam

Grafik 5 Perbandingan kuat tekan rata-rata antara beton normal

dengan beton penambahan abu sekam 10 %
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Dari grafik diatas diperoleh hasil bahwa kuat tekan rata-rata yang
dihasilkan oleh beton dengan penambahan abu sekam 10 % lebih
rendah dan kuat tekan rata-rata beton normal yang dihasilkan dalam
pengujian.

Perkembangan kuat tekan beton dengan campuran abu sekam lebih
lambat dari pada beton tanpa campuran abu sekam, diatas umur 28 hari
masih memberikan kenaikan yang lebih besar dari pada tanpa campuran
abu sekam ( H S Mantojo, 1992 ). Kuat tekan awal beton cenderung
dipengaruhi oleh panas hidrasi aluminat, karena proses hidrasi aluminat
berlangsung lebih cepat dibandingkan dengan hidrasi silikat ( H S
Mantojo, 1992 ).
5.2.2.4 Kuat tekan dengan penambahan abu sekam 15 %

Dari hasil pengujian kuat tekan beton pada tabel 4.25 diperoleh

hasil kuat tekannya adalah sebagai berikut :

Tabel 5.6

i Umur E Kuat tekan rata-rata

[ 7han | 158.89 kg/em?’
28 hari | 236,39 kg/cm’

Sumber : H(ir.w'! Pengujian Laboratorium

Kuat tekan rata-rata pada umur 7 hari mengalami penambahan
pada umur 28 hari sebesar 77.5 kg/cmz.

Karena jumlah benda uji yang dibuat kurang dari 20 buah

dikatakan kurang cukup mewakili beton yang dicor karena itu untuk
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mempunyai derajad koefisien yang sama, harga k tidak boleh diambil
1.64 sehingga diperlukan harga koreksi ( Subakti A, 1994 ). Untuk
jumlah benda uji berjumlah 8 buah harga koreksi sebesar 1,92 untuk
nilai Sr yang tercapai ( Subakti A, 1994 ).

Dari pengolahan data didapat nilai standart deviasi yang tercapai

( Srtercapai ) untuk setiap pengujian :

N !184691
\/ ] |

=16.24kg/cm’

5, - /28168
¥V 8-
=1933kg/cm’

Nilai standart deviasi vang dihasilkan sudah memenuhi atau
tercapai karena milai yang dihasilkan kurang dari nilai standart sevias
yang ditetapkan vaitu sebesar 70 kg/cm®,

Dari perhitungan standart deviasi diatas diperoleh hasil bahwa
untuk beton umur 7 dan 28 hari mutu pelaksanaannya termasuk
kategori baik sekali dan volume pekerjaan kecil ( lihat tabel 5.3 ).

Untuk kuat tekan rata-rata yang hendak dicapai pada umur 28 hari
(fer’), yaitu

for'yg = 225 + 1,92X19.35

=262.11 kg/em®
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Kuat Tekan Rata-rata (kg/cm 2)

61

Sehingga kuat tekan rata-rata yang diperoleh memenuhi ( lihat

tabel 5.6 ). Sedangkan untuk kuat tekan karakteristik yang diperoleh
adalah :
femag = 236,39 - (1,92 x 19,33)
= 199,28 < 225 kg/cm’

Hasil yang diperoleh tidak memenuhi standart dari nilai kuat tekan

karakteristik yang ditetapkan yaitu 225 kg/cm:.

s 28 Har| |
e i 7 Hari

0% 5% 10% 15%

% Abu Sekam

Grafik 6 Perbandingan kuat tekan rata-rata antara beton normal

dengan beton penambahan abu sekam 15 %

Dari grafik diatas diperoleh hasil bahwa kuat tekan rata-rata yang
dihasilkan oleh beton dengan penambahan abu sekam 15 % lebih
rendah dari kuat tekan rata-rata beton normal yang dihasilkan dalam

pengujian.
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BAB VI

APLIKASI

Saat ini perkembangan bidang konstruksi sangat pesat, sehingga banyak
kemudahan untuk mengefisienkan suatau pekerjaan. Perkembangan teknologi
beton sekarang ini hampir pada setiap kegiatan konstruksi yang ada pada saat ni
banyak menggunakan beton.

Tujuan yang mendasari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mencari
bahan campuran beton dengan penambahan abu sekam, yang nantinya diharapkan
dengan adanya penambahan abu sekam dengan mengurangi kadar semen yang
digunakan tidak mengurangi kekuatan dari beton yang dihasilkan bila
dibandingkan dengan beton normal tanpa penambahan abu sekam

Pada penelitian yang telah dilakukan, bahwa penambahan abu sekam pada
campuran beton masih dapat digunakan pada batas prosentase 10 %. Penambahan
abu sekam vyang telah dilakukan selama penelitian meliputi : penambahan abu
sekam dengan prosentase 7.5 %, 10 %, 15 % dari berat semen total yang
digunakan. Dari ketiga hasil penelitian yang dilakukan didapatkan nilai kuat tekan
beton masih memenuhi standart mutu beton K — 225 dimana mutu mi biasa
digunakan untuk konstruksi pada umumnya. Semen yang digunakan type PC 1

dan digunakan untukbeton dalam ruangan yang tahan korosif.
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BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang dilakukan dalam pelaksanaan Proyek Akhir yang
berjudul ** Pengaruh Abu Sekam Terhadap Kuat Tekan Beton ‘. dapat
diterangakan beberapa kesimpulan dari penelitian ini, yaitu :
1. Setelah dilakukan analisa terhadap kuat tekan beton, ternyata dengan
penambahan abu sekam, nilai kuat tekan beton semakin menurun

apabila dibandingkan dengan kuat tekan beton normal.

[§=)

Kadar abu sekam dengan prosentase 10 % lebih tinggi kuat tekan rata-
ratanya bila dibandingkan dengan prosentase abu sekam 7.5 % dan
15 %.

3. Untuk beton dengan prosentase abu sekam 15 % kuat tekan
karakteristk yang dihasilkan tidak memenuhi syarat kuat tekan

karakteristik ( fc’ )yang ditentukan yaitu 225 kg/cm’.

63
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7.2 Saran .
Dalam penelitian pelaksanaan Proyek Akhir ini dapat disajikan beberapa
saran yang berhubungan dengan penelitian yang telah dilaksanakan, yaitu :
I. Pengujian agregat dilakukan dengan tingkat ketelitian yang tinggi agar
hasil yang dicapai memenuhi standart-standart persyaratan vang
digunakan.

2. Untuk penggunaan abu sekam sebagai bahan pengurang semen periu

diperhatikan prosentase abu sekam yang akan digunakan.
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DAFTAR ISIAN ( FORMULIR, )} RANCA NGAN CAMPURAN BIETON

o.| Uraian

[ Tabel / Grafik

Nilai

| [Kekuatan tekan karakteristik

Ditetapkar {225 kg/cm2 pada umur 28 hari
bagian yang cacat 5 %

Standart deviasi

Diketahui 70 kg/cm2 atau tanpa data (K = 1.64)

164x70=114.8 kg/em?

:
»_|Nilai tambah ( margin )
b |Nilai rata-rata yang hendak dicapa

| 13 225+ 114.8 = 339.8 kg/feniz

_[Jenis / type semen ( PC )

Ditetapkan  |PC (type I )

 |Jenis agregat : kasar
halus

Ditetapkan  |Batu pecah ( split )
Ditetapkan  |Pasir alami ( sungai )

" |Faktor air semen bebas

Gambar 2 0.66

Faktor air semen maksimal

Ditetapkan / PBI{0.6

Slump

Ditetapkan / PBI|30 - 60 mm

Ukuran agregat maksimal

Ditetapkan / PBI{40 mm

Kadar air bebas

Tabel 4 190 kg/m3

Kadar semen

190: 0.6 = 316.67 kg/m3

Kadar semen minimum

Ditetapkan / PBI|275 kg/m3

Kadar semen maksimum

1

Ditetapkan / PBI

il W I =2

I'aktor air semen vang disesuaikan

Susunan besar butir agregat halus

Grafik gradasi [Daerah ( zona Il )

Prosentase agregat halus

Dihitung 30 - 38 %, diambil 34 %

Berat jenis relatif agregat (kondisi SSDI

Dihitung (34 % x2.49)+ (66 % x 2.61)=2.57

Berat jenis beton

Gambar 13 12330 kg/m3

Kadar total agregat gubungan

(9-12-1] 2330 -316.67 - 190

1873.33

Y s ] N W e WY

Kadar agregat halus

17 x 20 34 % x 1823.33 =619.93 kg

) |Kadar agregat kasar

20 -21 1823.33 - 619.93 = 1203 .40 kg

nyaknya bahan ( teoritis )

Iap m3 dengan ketelitian 5 k
I'ap campuran uji 0.05 m3

124
f=J

—

Semen Air Agregat halus
(K2) (KgLt)  (Kg)

316.67 190 619.93
15.83  9.50 30.99

Agregat kasar

(Kg)

1203.40

60.17

nyaknya bahan ditimbang

‘lap m3 dengan ketelitian 5 kg
lap campuran uji 0.05 m3

—

Semen Air Agregat halus
(Kg) (Kg/Lt)  (Kg)

316.67 149.19 612.12
15.83 7.46 30.61

Agregat kasar

(Kg)

bandingan campuran

nposisi campuran ( dalam berat ) kg

Semen Air  Agregat halus

1 0.47 1.93

Agregat Kasar

3.95

e i ———

reksi terhadap kadar air
Semen =316.67 kg

Pasir  =619.93 - (5.28% - 4.02%) x 619.93 = 612.12 kg / \=or L

|

Kerikil = 1203.40 + (5.19% - 1.15%) x 1203.40 = 1252.02 kg
Air =190+ ((5.28% - 4.02%) x 619.93) - (5.19% - 1.15%) x 1203.40 = 149.19 kg

Wik UPT Pommystakany |

faig Seh
o £ O B

AS JENBER

|
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A. Analisa Saringan Kerikil ( PB - 0201 - 76 )

Penguji  : Adam

& Bakti

Tanggal : 17 Mei 2002

Suhu s«

Cuaca : Cerah

Saringan Tertahan Saringan
No. [Diameter| 1 [ 11 [ 1II
1 3/4" - -
12| 381 | 261 | 386 | 371 |
114" 3355 | 3148 | 1943 ||
* 2806 | 3224 | 725
7/8" 1101 | 624 | 670
3/4" 19.1 970 | 489 | 1004
1/2" 952 661 862
3/8" 0.5 313 385 | 691
4 4.76 168 | 469 | 1307
8 2.38 24 251 332
16 1.19 5 101 664
30 0.59 7 92 506
50 0.297 12 82 384
100 0.149 12 52 302
200 0.015 8 28 38
PAN 6 8 1

Jumlah {10000 | 10000 | 10000

Sumber @ Hasil PPer

wusian Laboratorium
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A. Analisa Saringan Gabungan (40 % Pasir & 60 % Kerikil)

Penguji  : Adam & bakt
Tanggal : 22 Mai 2002
Suhu .
Cuaca : Cerah
Saringan Tertahan Saringan
No. Diameter | I li 11
1 3/4" - - -
4 381 132 308 411
/4" 588 708 776
1" 671 568 615
7/8" 308 258 337
3/4" 19,1 275 251 338
172" 492 457 472
3/8" o 230 207 192
4 4.76 280 250 210
8 2.38 381 358 319
16 .19 373 370 281
30 0.59 502 519 413
50 0.297 473 513 386
100 0.149 266 216 221
200 0.015 28 16 28
PAN | | I
Jumlah 5000 5000 5000

Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium

I-i0
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